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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan kualitas laporan keuangan melalui
penatausahaan keuangan yang efektif di BAPPERIDA Provinsi Papua Tengah. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi,
melibatkan enam informan kunci. Analisis dilakukan dengan metode triangulasi untuk meningkatkan validitas
hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penatausahaan keuangan mencakup tahapan perencanaan dan
penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, pengendalian internal, penyusunan laporan, pemantauan realisasi,
serta evaluasi dan perbaikan rutin. Penyusunan laporan keuangan telah mengacu pada prinsip transparansi dan
akuntabilitas sesuai PP No. 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, meskipun masih terdapat
kendala dalam konsistensi implementasi dan keterbatasan sumber daya manusia. Strategi yang direkomendasikan
untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan meliputi penguatan kapasitas SDM bidang keuangan, pemanfaatan
teknologi berbasis data, penguatan pengendalian internal, peningkatan koordinasi antar unit, serta pelaksanaan
monitoring, evaluasi, dan audit internal secara periodik. Penelitian ini menegaskan pentingnya tata kelola
keuangan yang efektif sebagai fondasi untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kualitas laporan
keuangan di instansi pemerintah daerah.

Kata kunci: strategi, penatausahaan keuangan, laporan keuangan, akuntabilitas, transparansi.

Abstract: This study aims to analyze strategies for improving the quality of financial reports through effective
financial administration at BAPPERIDA of Central Papua Province. A qualitative descriptive approach was
employed, using observation, interviews, and documentation with six key informants. Data were analyzed through
triangulation to enhance validity. The findings reveal that financial administration covers budget planning and
preparation, transaction recording, internal control, financial report preparation, monitoring and evaluation, and
routine process improvements. The preparation of financial reports has complied with the principles of
transparency and accountability under Government Regulation No. 12/2019 on Regional Financial Management,
although challenges remain regarding implementation consistency and limited human resource capacity.
Recommended strategies include strengthening financial human resource capacity, adopting data-driven
technology, reinforcing internal controls, improving inter-unit coordination, and conducting regular monitoring,
evaluation, and internal audits. The study highlights that effective financial administration is a key foundation for
enhancing accountability, transparency, and the overall quality of financial reporting in local government
institutions.

Keywords: strategy, financial administration, financial reporting, accountability, transparency.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah merupakan aspek krusial
dalam mendorong akuntabilitas dan transparansi
publik. Penelitian sistematis menunjukkan bahwa
penerapan digitalisasi, standar akuntansi sektor
publik, serta tata kelola keuangan yang kuat
mampu membentuk praktek pelaporan yang lebih
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan
(Jannah, Haliah, & Nirwana, 2025).

Studi Empiris juga mengungkap bahwa
kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), Good
Governance, Sistem Akuntansi Pemerintah
Daerah (SAKD), pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi merupakan
determinan signifikan terhadap kualitas pelaporan
keuangan daerah (Setiyawati & Doktoralina,
2021; Jouali et al., 2024).

Selain itu, implementasi Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (SIPD) telah terbukti
meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan
keuangan, meskipun tantangan seperti resistensi
terhadap perubahan dan keterbatasan infrastruktur
tetap ada (Oktaviani et al., 2024).

Tabel 1. Fakta Pendukung Tren Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Fenomena/Isu

Data/Temuan Terkini

Digitalisasi & akuntansi
sektor publik

Meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas (Jannah et al., 2025)

SDM, good governance, SAKD, kontrol
internal, TI (Setiyawati & Doktoralina,
2021)

Efisiensi & akurasi meningkat;
tantangan infrastruktur dan budaya
(Oktaviani et al., 2024)

Sumber: Penelitian terdahulu (2025)

Determinan kualitas
laporan keuangan daerah

SIPD dan digital
governance

Urgensi Penelitian

Dari pemaparan di atas, terlihat bahwa
meskipun terdapat kemajuan melalui penerapan
SIPD dan prinsip tata kelola keuangan yang baik,
masih terdapat celah dalam hal kapasitas SDM,
infrastruktur TI, dan konsistensi pelaksanaan
kontrol internal. Temuan ini menegaskan
pentingnya penelitian lebih lanjut yang fokus
pada strategi peningkatan kualitas pelaporan
keuangan lokal melalui penguatan SDM,
penguatan kontrol internal, serta pemanfaatan
teknologi—agar tercapai akuntabilitas dan
transparansi yang optimal pada pemerintah
daerah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan urgensi
tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan
utama sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi saat ini terkait kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah (studi
kasus: BAPPERIDA  Provinsi Papua
Tengah)?

2. Faktor-faktor apa saja (SDM, teknologi,
kontrol internal, koordinasi antar-unit) yang
paling berpengaruh dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan daerah?

3. Strategi apa yang paling efektif
dikembangkan untuk memperkuat
akuntabilitas, transparansi, dan kualitas

laporan keuangan di pemerintah daerah?

TINJAUAN LITERATUR
Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan sektor publik
merefleksikan sejauh mana laporan mampu
menyediakan informasi yang relevan, andal, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Kieso,
Weygandt, & Warfield (2020), kualitas laporan
keuangan ditentukan oleh relevansi, keandalan,
keterbandingan, dan konsistensi. Dalam konteks
pemerintahan, laporan keuangan yang berkualitas
menjadi instrumen penting untuk meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, serta mendukung
pengambilan keputusan (Arsal et al., 2020).
Penelitian terbaru menekankan bahwa kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah dipengaruhi
oleh faktor kompetensi SDM, efektivitas
pengendalian internal, pemanfaatan teknologi
informasi, serta kepatuhan terhadap regulasi
akuntansi (Setiyawati & Doktoralina, 2021; Jouali
et al.,, 2024). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa laporan keuangan tidak hanya berfungsi
sebagai dokumen administratif, melainkan juga
alat akuntabilitas publik.

Penatausahaan Keuangan

Penatausahaan  keuangan  merupakan
serangkaian proses pencatatan, pengelolaan, dan
pelaporan transaksi keuangan secara sistematis
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Di Indonesia, pengelolaan ini diatur dalam PP No.
12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah serta SAP berdasarkan PP No. 71 Tahun
2010. Tujuannya adalah memastikan bahwa
anggaran dikelola secara efisien, transparan, dan
akuntabel (Soeharto, 2022).
Beberapa penelitian menggarisbawahi bahwa
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keberhasilan penatausahaan keuangan sangat
bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi
dan kompetensi aparatur. Oktaviani et al. (2024)
menegaskan bahwa penerapan Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (SIPD) meningkatkan
efisiensi dan akurasi pencatatan, namun
keterbatasan infrastruktur dan resistensi terhadap
perubahan masih menjadi tantangan signifikan.
Selain itu, penguatan sistem pengendalian internal
berperan penting dalam meminimalkan risiko
penyimpangan dan meningkatkan keandalan
laporan keuangan (Sutrisno, 2022).

Efektivitas

Efektivitas dalam konteks penatausahaan
keuangan dimaknai sebagai keberhasilan suatu
organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan
dengan memanfaatkan sumber daya secara
optimal. Robbins & Judge (2020) mendefinisikan
efektivitas sebagai kemampuan organisasi
mencapai tujuan “dengan cara yang tepat dan
benar.” Efektivitas manajerial dalam pengelolaan
keuangan daerah diukur dari ketepatan waktu,
akurasi pencatatan, serta kepatuhan pada
peraturan (Akinboade & Kinfack, 2020).
Penelitian ~ mutakhir ~ menekankan  bahwa
efektivitas  penatausahaan  keuangan akan
berdampak langsung pada kualitas laporan
keuangan dan akuntabilitas publik. Peningkatan
efektivitas dapat dicapai melalui penguatan
koordinasi antarunit kerja, penerapan evaluasi
rutin, serta pemanfaatan teknologi berbasis data
untuk mendukung transparansi dan kecepatan
dalam proses pencatatan (Kuipers, 2021; Chandra
& Patel, 2022).

Alur Pikir Penelitian

Selanjurnya Alur pikir penelitian ini
disusun sebagai berikut:
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| BAPPERIDA Provinsi Papua Tengah

¥

Tujuan :
Untuk menganalisis Strategi Peningkatan Kupaltas Laporan
Keuangan melalui Penatansahaan Kenangan yang Efeletif.

¥

Input:
- Kualitas Laporan Keuangan
- Penatauzahaan Kevangan

¥

Pendekatan Penelitian: deskriptif kualitatif
Metode Analisis Data:

Analiziz data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan induktif. Miles dan Huberman (2022) berpendapatbahwa
pendekatan indulktif sangat efeletif dalam penelitian yang berfokus pada
fenomena sosial Tahap analisis induktif mulai dari: Kategorisasi,
Feduksi Data, Penyajian Data dan Verifikasi dan Validasi

A 2

Qutput:
Dokumen Tesiz
Output penelitian ini dipublikazikanpada Jurnalterindeks SINTA 6. Jurnal
JumalEkonomiManajemen.
Link Jurnal: https:/jumathost com/index php jekma/index

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 1. Alur Pikir Penelitian

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam fenomena strategi
peningkatan kualitas laporan keuangan melalui
penatausahaan keuangan yang efektif di
BAPPERIDA  Provinsi  Papua  Tengah.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menggali makna, perspektif, serta pengalaman
para informan secara lebih komprehensif dan
kontekstual (Creswell & Poth, 2018). Dengan
desain deskriptif kualitatif, penelitian ini berfokus
pada pemahaman proses, interaksi, serta praktik
penatausahaan keuangan dalam kaitannya dengan
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Populasi penelitian ini mencakup seluruh
aparatur yang terlibat dalam proses pengelolaan
keuangan di BAPPERIDA Provinsi Papua
Tengah. Dari populasi tersebut, dipilih enam
orang informan yang mewakili berbagai posisi
strategis, yaitu kepala bidang, staf pelaksana
keuangan, pejabat penyusun laporan keuangan,
serta auditor dan pengawas internal. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yakni penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan  tertentu, terutama relevansi
pengetahuan dan keterlibatan mereka dalam
penatausahaan keuangan (Patton, 2015). Teknik
ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang
kaya dan relevan untuk menjawab pertanyaan

penelitian.
Lokasi penelitian ini adalah Badan
Perencanaan Pembangunan, Riset, dan
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Inovasi Daerah (BAPPERIDA) Provinsi Papua
Tengah, yang merupakan instansi pemerintah
daerah dengan fungsi utama dalam perencanaan
pembangunan dan pengelolaan  anggaran.
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2024 hingga
awal 2025, bertepatan dengan fase awal
konsolidasi kelembagaan pasca terbentuknya
Provinsi Papua Tengah sebagai Daerah Otonomi
Baru (DOB). Kondisi ini memberikan konteks
unik terkait dinamika pengelolaan keuangan dan
penyusunan laporan di instansi yang masih
membangun sistem administrasi keuangan secara
bertahap.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi. Wawancara

digunakan untuk menggali pandangan para
informan mengenai praktik penatausahaan dan
strategi peningkatan kualitas laporan keuangan.
Observasi dilakukan untuk memahami proses
yang berlangsung sehari-hari dalam pengelolaan
anggaran dan pencatatan transaksi. Sementara itu,
analisis dokumen dilakukan dengan memeriksa
laporan keuangan, peraturan internal, serta arsip
keuangan yang relevan. Kombinasi teknik ini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh dan triangulatif mengenai objek
penelitian (Miles, Huberman, & Saldafia, 2018).

Data yang terkumpul dianalisis dengan
teknik analisis data Kkualitatif berbasis
triangulasi. Proses analisis dilakukan melalui
tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Triangulasi digunakan untuk menguji validitas
data dengan membandingkan informasi dari
berbagai sumber, metode, maupun perspektif
teori. Pendekatan ini memungkinkan hasil
penelitian menjadi lebih kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan (Flick, 2018). Dengan
metode ini, penelitian tidak hanya menghasilkan
deskripsi fenomena, tetapi juga menawarkan
strategi praktis untuk meningkatkan kualitas
laporan  keuangan melalui  penatausahaan
keuangan yang efektif di lingkungan pemerintah
daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden penelitian ini berjumlah enam
orang yang dipilih secara purposif, mewakili
pihak internal dan eksternal yang berperan dalam
penatausahaan keuangan di BAPPERIDA
Provinsi Papua Tengah. Tabel berikut menyajikan
profil responden:

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian

Peran dalam

Kode Jabatan/Posisi Penatausahaan Lamz‘l Keterangan
Informan Bekerja
Keuangan
Koordinasi
RI Kepala Bidang  perencanaan 10 Internal
Perencanaan  anggarandan  tahun
alokasi dana
Pencatatan
Staf Keuangan  transaksi dan
R2 (Pelaksana) pengelolaan > tahun  Internal
administrasi
Verifikasi data
R3 Staf Keuangan  transaksi dan 4tahun  Tnternal
(Pelaksana) laporan
keuangan
P pem
R4 Penyusun pelap 8 tahun  Internal
keuangan
Laporan
tahunan
Pengawasan
RS Auditor Internal ~ dan evaluasi 12 Eksternal
(Inspektorat) laporan tahun  (pengawas)
keuangan
. Pemeriksaan
Auditor
o msoma(or JeRbndn LS Eheml
Perwakilan) P P

keuangan

Sumber: Hasil wawancara (2025)

Pelaksanaan Penatausahaan Keuangan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
penatausahaan keuangan di BAPPERIDA
dilakukan  melalui  tahapan: perencanaan
anggaran, pencatatan transaksi, pengendalian
internal, penyusunan laporan, serta evaluasi
berkala. Namun, sebagian informan mengakui
adanya kendala berupa keterlambatan
pengumpulan data antar unit, keterbatasan SDM,
serta variasi pemahaman terkait Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP).

R1 menyampaikan:

“Pelaksanaan penatausahaan keuangan di

BAPPERIDA sudah cukup baik, meski

sering  menghadapi  kendala  teknis,

terutama dalam integrasi data antar unit

kerja. Hal ini  berdampak  pada

keterlambatan pelaporan.” (Hasil

wawancara, 2025)

R2 menambahkan:
“Proses pencatatan
mengikuti prosedur, tetapi sering ada
keterlambatan  dalam  verifikasi  data
sehingga laporan tidak selalu tepat
waktu.” (Hasil wawancara, 2025)

transaksi  sudah
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Penatausahaan Keuangan Berdasarkan PP
No. 12 Tahun 2019
Penelitian menemukan bahwa penyusunan
laporan keuangan pada prinsipnya telah mengacu
pada PP No. 12 Tahun 2019, terutama dalam
penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas.
Namun, implementasi belum sepenuhnya
konsisten. Informan R4 menyatakan:
“Kami berusaha patuh pada PP No.
12/2019, tetapi masih ada kendala terkait
keterbatasan pemahaman teknis SAP oleh
sebagian staf. Kesalahan klasifikasi akun
masih kadang terjadi.” (Hasil wawancara,
2025)

R5 (auditor internal) menekankan perlunya
penguatan pengendalian internal:

“Kualitas laporan sangat dipengaruhi oleh

ketelitian dalam verifikasi. Masih perlu

perbaikan dalam aspek internal control

agar laporan lebih andal.” (Hasil
wawancara, 2025)
Strategi Peningkatan Kualitas Laporan
Keuangan

Dari hasil analisis, strategi utama yang
direkomendasikan untuk peningkatan kualitas
laporan keuangan meliputi:

1. Peningkatan Kkapasitas SDM melalui
pelatihan berkelanjutan terkait SAP dan
regulasi terbaru.

2. Pemanfaatan teknologi berbasis data
seperti SIPD untuk mempercepat pencatatan
dan penyusunan laporan.

3. Penguatan sistem pengendalian internal,
baik melalui regulasi internal maupun
pengawasan lintas unit.

4. Peningkatan komunikasi dan koordinasi
antar unit Kkerja, untuk mencegah
keterlambatan pelaporan.

5. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan
audit internal secara periodik untuk
memperbaiki proses penatausahaan.

R6 (auditor eksternal) menegaskan:

“Jika strategi-strategi ini dilaksanakan,
laporan keuangan BAPPERIDA tidak
hanya memenuhi standar  akuntansi
pemerintah, tetapi juga akan menjadi lebih
tepat waktu, akurat, dan kredibel.” (Hasil
wawancara, 2025)
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Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kualitas laporan keuangan BAPPERIDA Provinsi
Papua Tengah sangat dipengaruhi oleh efektivitas
penatausahaan keuangan, terutama dalam aspek
koordinasi, kapasitas SDM, dan pemanfaatan
teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Setiyawati & Doktoralina (2021) yang menemukan
bahwa SDM, pengendalian internal, dan
pemanfaatan TI merupakan faktor penentu kualitas
laporan keuangan daerah. Selain itu, penerapan
SIPD dan digitalisasi keuangan daerah terbukti
memperbaiki akurasi dan efisiensi pelaporan,
meskipun tantangan infrastruktur dan budaya
organisasi masih harus diatasi (Oktaviani et al.,
2024).

Dengan demikian, penelitian ini berhasil
menjawab rumusan masalah: (1) penatausahaan di
BAPPERIDA sudah berjalan sesuai prosedur,
namun terkendala keterbatasan SDM dan
koordinasi antar unit; (2) penyusunan laporan
keuangan telah mengacu pada PP No. 12/2019,
tetapi implementasinya belum konsisten; dan (3)
strategi peningkatan kualitas laporan keuangan
perlu difokuskan pada penguatan SDM, teknologi,
pengendalian internal, serta monitoring yang
berkesinambungan.

Kerangka Konseptual Strategi Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan

Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan
BAPPERIDA Provinsi Papua Tengah

Peningkatan Kepasitas SOM

Pem#nfaatdn Teknplogi Peni n Sistem
IPD, data-base: Pengendalian Internal

Antar Unit

Peningkatar/l(ucrdinasi
Audit Internal Periodik

Monitorin&\ Evaluasi, &]

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 2. Model Konseptual Hasil Penelitian

Berikut  adalah  model Kkerangka
konseptual hasil penelitian dalam bentuk bagan.
Diagram ini menggambarkan bahwa peningkatan
kualitas laporan keuangan di BAPPERIDA
Provinsi Papua Tengah dipengaruhi oleh lima
strategi utama:

1. Peningkatan kapasitas SDM.
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Pemanfaatan teknologi berbasis data (SIPD).
Penguatan sistem pengendalian internal.
Peningkatan koordinasi antar unit kerja.
Monitoring, evaluasi, dan audit internal
periodik.

Semua faktor tersebut saling berkontribusi
menuju kualitas laporan keuangan yang lebih
transparan, akuntabel, dan kredibel.

nkh N

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas
laporan keuangan di lingkungan BAPPERIDA
Provinsi Papua Tengah sangat ditentukan oleh
efektivitas penatausahaan keuangan. Proses
penatausahaan yang mencakup perencanaan,
pencatatan, verifikasi, pengendalian internal, serta
penyusunan laporan telah dilaksanakan sesuai
regulasi, meskipun masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan kapasitas SDM dan
koordinasi antar unit kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PP No. 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah telah menjadi
acuan utama dalam penyusunan laporan
keuangan, terutama terkait prinsip transparansi
dan akuntabilitas. Namun, implementasi di
lapangan belum sepenuhnya konsisten, sehingga
masih ditemukan kesenjangan antara teori dan
praktik, misalnya keterlambatan pelaporan serta
kesalahan klasifikasi akun.

Strategi yang dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan di antaranya adalah penguatan
kapasitas SDM bidang keuangan, pemanfaatan
teknologi berbasis data seperti SIPD, penguatan
pengendalian internal, perbaikan komunikasi
antar unit kerja, serta penerapan monitoring dan
evaluasi periodik. Dengan mengoptimalkan
strategi ini, laporan keuangan tidak hanya patuh
pada standar akuntansi pemerintah, tetapi juga
semakin kredibel dan mendukung pengambilan

keputusan yang tepat.
Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi pemerintah

daerah, khususnya BAPPERIDA Provinsi Papua
Tengah, untuk menjadikan tata kelola keuangan
sebagai prioritas strategis dalam memperkuat
akuntabilitas publik. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya kajian mengenai hubungan antara
penatausahaan keuangan dan kualitas laporan
keuangan, khususnya dalam konteks daerah
otonomi baru yang menghadapi tantangan transisi
birokrasi.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
jumlah informan yang relatif kecil serta fokus
hanya pada satu instansi, yaitu BAPPERIDA
Provinsi Papua Tengah. Hal ini dapat membatasi
generalisasi temuan ke konteks organisasi
pemerintah daerah lain. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan melibatkan lebih banyak
instansi dan menggunakan pendekatan kombinasi
kualitatif-kuantitatif (mixed methods) agar dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai determinan kualitas laporan keuangan
di sektor publik.

Implikasi Kebijakan
Penelitian ini memberikan implikasi
kebijakan penting, antara lain perlunya

pemerintah daerah menetapkan program pelatihan
berkelanjutan bagi aparatur pengelola keuangan,
memperkuat  sistem  pengendalian  internal
berbasis risiko, serta mendorong percepatan
digitalisasi keuangan daerah melalui SIPD yang
terintegrasi. Selain itu, pemerintah pusat dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar
penyusunan  kebijakan  nasional  terkait
peningkatan kapasitas kelembagaan di daerah
otonomi baru agar pengelolaan keuangan lebih
efektif, transparan, dan akuntabel.
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